ABSTRAK
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Media sosial Instagram sebagai salah satu platform media sosial populer
menjadi salah satu jalan penyebaran pesan keagamaan, terutama hadis. Namun
disamping kemudahan akses, muncul beberapa tantangan seperti penyederhanaan
makna. Penggunaan hadis di media sosial menuntut perhatian serius karena
berkaitan dengan keotentikan hadis, relevansi konteks, serta konstruksi makna yang
dibentuk. Mayoritas pengguna media sosial langsung menerima dan membagikan
konten hadis, terutama jika hadis tersebut diikuti dengan rujukan populer seperti
“H.R Bukhari Muslim” atau “Nabi saw. bersabda”. Oleh karena itu, diperlukan
kontekstualisasi hadis nahi munkar agar tidak salah dalam menafsirkan dan
mengamalkan makna hadis.

Penelitian ini memiliki dua pertanyaan utama yang dibahas, yakni: 1)
Bagaimana kualitas hadis nah/ munkarpada konten Instagram akun @abuzafran_sh?
dan 2) Bagaimana kontekstualisasi hadis nahi munkar pada konten Instagram akun
(@abuzafran_sh dianalisis melalui perspektif hermeneutika Fazlur Rahman?.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kualitas hadis nahi munkar yang
digunakan dalam konten Instagram akun @abuzafran_sh, serta untuk menganalisis
kontekstualisasi hadis nahi munkar pada konten Instagram akun @abuzafran_sh
melalui perspektif hermeneutika Fazlur Rahman.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan jenis studi kepustakaan
(library research) bertujuan untuk memahami kontekstualisasi hadis yang
ditampilkan dalam konten Instagram akun (@abuzafran sh. Data dikumpulkan
melalui observasi dengan mengamati aktifitas unggahan yang berkaitan dengan
hadis nahi munkar, serta dokumentasi dengan memilah, memilih, mengumpulkan
konten yang mengutip hadis nahi munkar. Sedangkan teknik analisis data dilakukan
dengan pendekatan kritik sanad, kritik matan, dan hermeneutika double movement.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Hadis nahi munkar yang dikutip
akun @abuzafran_sh diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Abi Dawud memenuhi
kriteria hadis sahih yang meliputi sanadnya bersambung, diriwayatkan perawi $igah,
serta terhindar dari syaz dan i//at. Oleh karena itu, hadis-hadis ini dapat dijadikan
hujjah. 2) Hasil kontekstualisasi hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan
Abi Dawud menunjukkan bahwa bahwa kedua hadis tersebut merupakan satu
kesatuan yang saling melengkapi untuk menghapus sikap apatis masyarakat di era
perkembangan teknologi saat ini. Hadis riwayat Imam Muslim memberikan jalan
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untuk melaksanakan nah/ munkar sesuai dengan kapasitas masing-masing.
Sementara itu hadis kedua berfungsi untuk mengingatkan resiko jika tidak
menjalankannya. Kedua hadis ini memberi arahan untuk aktif dalam bernahi
munkar di media sosial. Jika ruang media sosial telah dikuasai dengan konten yang
merusak maka pengguna lain akan menormalisasi hal tersebut, dan pada akhirnya
menciptakan lingkungan digital yang beracun.
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Instagram, as one of the most popular social media platforms, has become a
channel for disseminating religious messages, particularly hadiths. However,
alongside its ease of access, several challenges have emerged, such as the
oversimplification of meanings. The use of hadiths on social media demands serious
attention due to concerns regarding the authenticity of the hadiths, contextual
relevance, and the construction of meaning. The majority of social media users
immediately accept and share hadith content, especially if the hadith is
accompanied by popular references such as “H.R. Bukhari Muslim” or “The
Prophet (peace be upon him) said.” Therefore, contextualization of hadiths
regarding forbidding evil is necessary to avoid misinterpreting and misapplying the
meaning of the hadith.

This research has two main questions being discussed: 1) What is the quality
of the hadiths of mahi munkar in the Instagram content of the @abuzafran_sh
account? and 2) How is the contextualization of the hadiths of nahi munkar in the
Instagram content of the @abuzafran sh account analyzed through the
hermeneutical perspective of Fazlur Rahman? This study aims to analyze the
quality of the hadiths on nahi munkar used in the Instagram content of the
(@abuzafran_sh account, as well as to analyze the contextualization of the hadiths
on nahi munkarin the Instagran content of the @abuzafran_sh account through the
hermeneutical perspective of Fazlur Rahman.

This study is a qualitative research project in the from of a literature review
(library research) aimed at understanding the contextualization of hadiths presented
in the Instagram content of the @abuzafran_sh account. Data was collected through
observation of posting activity related to the hadith on forbidding evil, as well as
through documentation involving the sorting, selection, and collection of content
that quotes the hadith on forbidding evil. The data analysis techniques employed
included the approaches of isnad criticism, matn criticism, and double-movement
hermeneutics.

The results of this study indicate that: 1) The hadith on forbidding evil (nahs
munkar) cited by the @abuzafran_sh account, as narrated by Imam Muslim and Abi
Dawud, meets the criteria for a sahih hadith, which include an unbroken chain of
transmission (sanad), narration by trustworthy narrators ($igah), and the absence of
anomalies (syazand i/lat). Therefore, these hadiths can be used as evidence (Aujjah).
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2) The contextual analysis of the hadiths narrated by Imam Muslim and Abu Dawud
indicates that these two hadiths form a complementary pair aimed at countering
societal apathy in the current era of technological advancement. The hadith narrated
by Imam Muslim provides a framework for practicing nahi munkar according to
one’s individual capacity. Meanwhile, the second hadith serves to remind us of the
risks of failing to do so. These two hadiths provide guidance to be active in
forbidding evil on social media. If social media spaces are dominated by harmful
content, other users will normalize it, ultimately creating a toxic digital environment.
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